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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Blumstein (1994) mengemukakan bahwa, selain menunjukkan adanya gejala agramatisme dan kegagalan

leksikal, penderita afasia Broca juga memperlihatkan munculnya deficit fonologis.

<br><br>

Hampir semua penderita afasia sebenarnya memperlihatkan kesalahan atau penyimpangan fonologis dalam

ujaran yang dihasilkannya.

<br><br>

Meskipun kesalahan fonologis tersebut mungkin muncul dalam bentuk yang beraneka ragam, penyimpangan

itu dapat disederhanakan ke dalam empat kategori, seperti kesalahan penyulihan fonem, kesalahan pelesapan

atau penghilangan, kesalahan penambahan, dan kesalahan lingkungan.

<br><br>

Kesalahan lingkungan mempunyai manisfetasi yang berupa kemunculan fonem tertentu akibat pengaruh

konteks fonologis yang melingkunginya. Kesalahan lingkungan itu mencakup metatesis dan asimilasi.

<br><br>

Penelitian ini bertujuan untuk memerikan kesulitan segmental pada penderita afasia berbahasa Indonesia.

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan menjelaskan mekanisme yang mendasari penyimpangan fonologis.

Untuk menjelaskan bagaimana proses tuturan berjalan, penelitian ini menggunakan model Levelt yang telah

dimodifikasi oleh den Ouden dan Bastiaanse (1999). Model itu disusun untuk menjelaskan mekanisme

bertutur dalam otak manusia. Menurut den Ouden dan Bastiaanse, ada tiga tahap fonologis pada proses

produksi tuturan, yaitu (1) pemanggilan kembali bentuk dasar dan leksikon; (2) pengkodean fonologis; (3)

proses pengartikulasian rancangan fonetis.

<br><br>

Tujuan lain dari penelitian ini adalah mengkaji bagaimana mekanisme penyeleksian dan pemanggilan

kembali unsur leksikal. Aitchinson (1994) rnengeanzkakan bahwa kata tidak berserakan secara acak pada

benak manusia, tetapi terorganisasi dalam system yang canggih dan saling berkait. Pembahasan mengenai

mekanisme penyeleksian dan pemanggilan kembali ini menarik karena mekanisme tersebut dapat

menjelaskan bagaimana kesalahan segmental muncul.

<br><br>

Kesalahan penyulihan fonem merupakan kesalahan yang sering muncul pada subjek peneltian ini. Fenomena

ini merupakan ciri khas pada ketiga afasia kortikal, yakni afasia Broca, afasia konduksi, dan afasia Wernicke

(lihat Kusumoputro 1999). Meskipun demikian, terdapat sebuah gejala yang menunjukkan bahwa penderita

mengidap afasia

<br><br>

Broca, yakni kemunculan penyederhanaan fonem secara dorninan (42. 73%). Subjek penelitian ini juga
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memiliki masalah dengan konsonan dental dan dental, stop dan nasal, serta bersuara. Pada bunyi segmental

yang berupa vokal, penderita bermasalah dengan vokal rendah, pusat, dan tak bulat. Di samping itu,

meskipun pada cacat yang ringan, penderita mengalami masalah dengan proses inisiasi tuturan. Hal itu

tampak dari seringnya penderita rnenghasilkan kesalahan pada bagian awal kata (32,04%)

<hr><b>ABSTRACT</b><br>

Blumstein (1994) stated that beside indicating a failure in grammatical and lexical process` Broca's aphasic

also demonstrated phonological deficits. It is the case that nearly all aphasics manifest some phonological

difficulties in speech output. Despite of the various phonological errors that may occur to the array, these

errors can be reduced to four descriptive categories: phoneme substitution errors, omission or simplification

errors, addition errors, and environment errors, in which an occurrence of particular phoneme can be

accounted for by influence of the surrounding phonological context. These environment errors include

metatheses and assimilation.

<br><br>

The aim of this research is to describe the phonological difficulties in Indonesian aphasic and to explain the

mechanism that underlies a phonological impairment. To explain the work of speech process, this research

uses a modified Levelt's model. This model was modified by den Ouden and Bastiaanse (1999). The model

is designed to describe a speech mechanism in human brains. According to den Ouden and Bastiaanse, there

are three phonological levels in speech production, namely (I) the retrieval of underlying forms from the

lexicon; (2) the stage of phonological encoding, the result of which is a phonetic plan that is stored in a

buffer, (3) the actual articulation itself.

<br><br>

The other aim of this research is to study a lexical selection and retrieval mechanism. Aitchison (1994)

argues that word isn't scrambled randomly in the minds, but well organized in a sophisticated and

interrelated system A discussion about lexical selection and retrieval mechanism becomes important because

the mechanism can explain how segmental errors occur.

<br><br>

Substitution phoneme error is the most frequent in this case (46.65%). This phenomenon is a characteristic

of the cortical aphasia, i.e. Broca's aphasia, conduction aphasia, and Wernicke aphasia (see Kusurnoputro

1999). But, there is a symptom indicates the patient suffers Broca's aphasia, namely the predominantly

simplification error (42.73%). The patient also handicaps with dental and labial, stops and nasal, and voiced

consonant, in consonant, and low, central, and unrounded, in vowels. Beside that, even in the assertive

damage, the subject has problem with initiation. The subject shows a frequent lexical failure on the

beginning of words (32.04%).


